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ABSTRAK 

Permasalahan kesejahteraan anak merupakan salah satu isu penting yang tidak 

pernah selesai pembahasannya di Indonesia hingga saat ini. Terlepas dari fakta bahwa 

anak memiliki posisi strategis dalam menentukan keberlangsungan hidup dalam 

sebuah keluarga, kebijakan terkait perlindungan dan kesejahteraan anak dipandang 

masih belum maksimal. Adalah merupakan hak dasar bagi semua anak untuk 

memperoleh kesempatan tumbuh kembang secara wajar menuju kedewasaannya. 

Masalah perlindungan dan kesejahteraan anak jalanan sendiri selama ini cenderung 

dikaji dari berbagai sudut pandang, seperti kekerasan terhadap anak jalanan, 

eksploitasi anak jalanan, serta beragam aspek lainnya. Fokus penelitian ini terkait 

bagaimana pendampingan korban eksploitasi anak jalanan oleh Yayasan Rumah 

Impian Yogyakarta serta bagaimana signifikansi program pendampingan tersebut 

terhadap pembentukan karakter anak-anak jalanan korban eksploitasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan dengan, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan melibatkan objek yang terdiri dari 

pengurus Yayasan Rumah Impian dan anak-anak korban eksploitasi. Metodologi 

tersebut digunakan, sebagai upaya untuk menggambarkan secara mendalam proses 

pendampingan, serta signifikansi program pendampingan dengan menggunakan 

kerangka teori sistem yang menekankan pada sebuah perspektif dengan memberikan 

cara untuk memahami, menunjukkan bagaimana semua anggota keluarga dan 

masyarakat dapat saling mempengaruhi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendampingan korban eksploitasi oleh 

Yayasan Rumah Impian dalam membentuk karakter anak memiliki empat poin 

utama, yakni pendampingan psikologis, fisik, keagamaan, dan pendampingan 

terhadap orang tua korban. Empat hal tersebut diwujudkan dalam bentuk  konseling 

kelompok dan individu, pendampingan olahraga, pemeriksaan kesehatan, 

pendampingan minat bakat, kegiatan keagamaan kepada anak, seperti sholat 

berjamaah, mengajarkan puasa, ibadah untuk yang non-muslim, kunjungan serta 

pelatihan bagi orang tua. Langkah-langkah pendampingan tersebut, merupakan 

konsep Yayasan Rumah Impian dalam mendampingi dan membentuk karakter anak 

yang telah memberikan dampak signifikan pada perubahan perilaku dan sisi karakter 

anak menjadi lebih positif serta percaya diri.   

 

Kata Kunci : Eksploitasi Anak Jalanan, Pendampingan, Teori Sistem 
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MOTTO 

 

 بسم الله الرّحمن الرّحيم

 

Nilai yang luar biasa adalah titik di mana kita tidak memiliki kata "menyerah" 

untuk terus belajar. 

Nikmatilah suatu proses, yakinlah suatu hari nanti akan memanen hasilnya.. 

Terus berusaha karena ilmu yang tinggi dimulai dari kita yang terus bergerak dalam 

proses untuk mencapainya, percayalah Tuhan akan melihat jerih payah dan kerja 

keras seseorang dan Dia akan mengarahkanNya 

di jalan yang anda butuhkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Permasalahan kesejahteraan anak merupakan salah satu isu penting yang tidak 

pernah selesai pembahasannya di Indonesia hingga saat ini. Terlepas dari fakta bahwa 

anak memiliki posisi strategis dalam menentukan keberlangsungan hidup, kebijakan 

terkait perlindungan dan kesejahteraan anak dipandang masih belum maksimal. Pada 

posisi ini, anak memiliki hak dasar untuk memperoleh kesempatan untuk tumbuh 

kembang dengan maksimal menuju kedewasaannya.1 Namun demikian, anak sering 

didefinisikan sebagai manusia yang berada pada fase transformative, sehingga belum 

dikatakan sebagai individu yang utuh. Batasan usia tentu saja mempengaruhi 

mentalitas dan aktivitas, anak tidak memiliki pilihan untuk memilah antara hal-hal 

baik dan buruk.2   

Secara umum anak jalanan sangat mudah dilacak di berbagai kota-kota besar 

di Indonesia. Mulai dari lampu merah, terminal, pasar, stasiun kereta api, toko, dan 

                                                             
1
 Mulia Astuti dan Edi Suharto, Kebijakan kesejahteraan dan perlindungan anak: studi kasus 

evaluasi program kesejahteraan sosial anak di Provinsi DKI Jakarta, D.I. Yogyakarta, dan Provinsi 

Aceh, Cetakan pertama (Cawang, Jakarta: P3KS Press, 2013), 27.  

2
 Mamik Sumarmi dan Sulistiyono Sulistiyono, ―Pendidikan Etika Untuk Anak Jalanan Di 

Kota Madiun,‖ Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (13 Maret 2015): 29, 

https://doi.org/10.33830/jp.v16i1.301.2015.   
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bahkan pusat perbelanjaan.3 Beberapa kalangan ekspertis memandang bahwa, 

pengamen, penjual makanan, pengemis, dan pemulung diklasifikasikan ke dalam 

kategori anak jalanan.4 Oleh karena itu, pengelolaan dan pengasuhan tambahan 

terhadap anak secara bertahap, harus diselesaikan untuk mencegah kegiatan-kegiatan 

menyimpang, atau mengalirnya dampak-dampak negatif dari luar yang dapat 

menghambat tumbuh kembang anak. Seperti yang kita sadari bahwa, gaya hidup anak 

jalanan sama sekali tidak berdaya, mereka sering dihadapkan pada keadaan yang 

mengerikan, misalnya menjadi korban eksploitasi. 

Dalam situasi ini, persepsi masyarakat tentang anak jalanan itu sendiri, 

masyarakat sering menganggap anak jalanan dengan tingkat kriminalitas tinggi, 

rambut merah, pakaian yang tidak rapi, warna kulit kusam, sifat yang ragu-ragu, 

tenang, keras dan mobilitas yang tinggi.5 Kehadiran anak jalanan sampai saat ini 

masih dianggap sebagai salah satu komponen masalah sosial yang harus dihilangkan. 

Hal ini sesuai dengan pengertian dari masalah sosial itu sendiri seperti yang 

ditunjukkan oleh Horton dan Leslie.6   

                                                             
3
 Herlina Astri, ―The Live of Street Children: Causative Factors, Way of Life‖ 5, no. 2 

(2014): 145. 

4
 Emy Sukrun Nihayah, ―Eksploitasi Anak Jalanan‖ 04 (2016): 2. 

5
 Andi Tenri Citra Haris, Solidaritas Sosial dalam Pembinaan Anak Jalanan, Cet. 1 

(Yogyakarta: Penerbit LeutikaPrio, 2020), 1–2.  

6
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat: Kajian strategis 

Pembangunan Kesejahteraan sosial dan Pekerjaan sosial (Bandung: Refika Aditama, 2005), 83.  
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Saat membahas anak jalanan terdapat masalah yang lebih kompleks, yaitu 

eksploitasi terhadap anak jalanan yang dilakukan oleh orang atau kelompok-

kelompok tertentu, dengan mengkapitalisasi eksistensinya di jalanan. Dalam 

pengertian ini, eksploitasi adalah sebuah demonstrasi terlepas dari persetujuan orang 

yang bersangkutan.7 Eksploitasi terhadap anak adalah, suatu usaha oleh suatu 

perkumpulan atau individu, untuk memanfaatkan atau memaksa orang-orang yang 

dianggap mampu untuk mengurus bisnis, untuk melayani baik secara kelompok 

maupun individu. 8
  

Eksploitasi terhadap anak, pada dasarnya tidak hanya terjadi di Indonesia, 

tetapi juga banyak kasus yang sama terjadi di luar negeri, bahkan di beberapa negara 

maju. Eksploitasi anak terus terjadi karena, ia adalah bisnis, anak sangat berguna 

untuk kepentingan ekonomi pelaku, tetapi akhirnya menjadi penderitaan kepada anak 

sebagai korban.9
 Anak kehilangan haknya untuk mendapat kesempatan untuk 

berkembang sebagaimana mestinya, karena keberadaannya dieksploitasi dan 

dikapitalisasi oleh pelaku. Pekerjaan yang dilakukan seperti mengemis, mengamen, 

menjual koran dan lain-lain, banyak dilakukan oleh anak tidak berdasarkan kehendak 

sendiri, tetapi oleh oknum atau kelompok tertentu yang bertindak sebagai bossman. 

Hidayati dkk menyebutkan bahwa, dalam eksploitasi anak jalanan terdapat ahli, 

                                                             
7
 Waluyadi, Hukum perlindungan anak, Cet. 1 (Bandung: Mandar Maju, 2009), 73.  

8
 H. Supeno, Mewaspadai eksploitasi anak, Cet. 1 (Jakarta: Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia, 2010), 73.  

9
 Satrio Ageng Rihardi, ―Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Anak Perempuan Sebagai 

Korban Eksploitasi Seksual,‖ Literasi Hukum 2, no. 1 (2018): 68.  
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kapten, tuan atau bahkan keluarga yang menjadi bos untuk mengendalikan anak 

jalanan.10     

Berkaitan dengan kesejahteraan anak, khususnya dalam kasus eksploitasi anak 

jalanan, tidak dapat dipisahkan dari masa kanak-kanak dan nilai-nilai yang diberikan 

kepada kehidupan anak tersebut. Selain itu, faktor terbesar bahwa anak dapat menjadi 

korban eksploitasi adalah faktor kemiskinan. Kehadiran unsur-unsur ini melegitimasi 

segala cara untuk mendapatkan gaji, termasuk anak untuk bekerja.11 Swasono dalam 

Andi juga memaknai bahwa, faktor ekonomi, khususnya kemiskinan, kekerasan 

keluarga dan lingkungan, sangat berpengaruh dominan terhadap eksploitasi anak.12 

Komponen lainnya menurut Agustin adalah topografi dan agama.13 

Seperti beberapa definisi di atas, terdapat beberapa jenis eksploitasi terhadap 

anak yang berbeda. Pertama, eksploitasi anak jalanan oleh orang tua mereka. Kedua, 

eksploitasi anak jalanan yang dilakukan oleh anak jalanan lainnya, dan ketiga, 

eksploitasi anak jalanan dilakukan oleh preman.14 

                                                             
10

 Dewi Ayu Hidayati, Siti Kesuma Ningrum Alam, dan Usman Raidar, ―Eksploitasi Anak 

Jalanan Oleh Keluarga‖ 1, no. 1 (t.t.): 110.  

11
 Boi Kasea Tumangger dan Teta Riasih, ―Eksploitasi Terhadap Anak Jalanan Di Kota 

Bandung‖ 2, no. 2 (2020): 165.  

12
 Andi Tenri Citra Haris, Solidaritas Sosial dalam Pembinaan Anak Jalanan, 3. 

13
 Andi Tenri Citra Haris, 23.  

14
 Agustin Ratna Dewi, ―Bentuk Ekploitasi Terhadap Anak Jalanan Di Kota Malang (Studi 

Tentang Eksploitasi Pada Anak Jalanandi Kecamatan Klojen Kota Malang)‖ (Malang, University of 

Muhammadiyah Malang, 2008), 1, http://eprints.umm.ac.id/id/eprint/3731.  
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Beberapa faktor dan bentuk eksploitasi anak di atas, tentunya diperlukan suatu 

kebijakan atau peran dari pemerintah dalam upaya memastikan kesejahteraan anak, 

khususnya eksploitasi anak jalanan. Dalam kesejahteraan sosial anak, seperti 

diuraikan dalam Program kesejahteraan sosial anak dikoordinasikan, terpadu, dan 

didukung oleh otoritas publik (pemerintah daerah dan masyarakat) dalam 

mengumpulkan kebutuhan dasar anak. Seperti bantuan/subsidi, penguatan orang 

tua/keluarga, dan penguatan lembaga kesejahteraan sosial anak. Program tersebut 

tentunya dilakukan mengingat aturan fungsional program kesejahteraan sosial untuk 

anak terlantar dan anak jalanan (PKSAT/AJ).15 

Kesejahteraan anak sangat dipengaruhi oleh kewajiban orang tua, lingkungan, 

dan masyarakat setempat untuk berpartisipasi dalam menjaga anak baik dari 

kekerasan atau perlakuan yang salah.16 Situasi ini, semua kalangan dapat ikut serta 

dalam menjaga anak, khususnya anak jalanan. Berdasarkan kualifikasi penyandang 

masalah kesejahteraan sosial dan sarana kesejahteraan sosial (PMKS dan PSKS) 

DIY,17 terdapat beberapa data jumlah anak jalanan yang ditemukan sebagai berikut: 

tahun 2018 mencapai 67.00 orang; tahun 2019 jumlah anak jalanan menjadi 72.00 

orang; dan pada tahun 2020, anak jalanan sementara belum dicantumkan; untuk tahun 

                                                             
15

 Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor : 15 A/ HUK / 2010 Tentang 

Panduan Umum Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) (Jakarta, 2010), accessed Februari 14, 

2022,  1-3, https://jdih.mkri.id/mg58ufsc89hrsg/1c2e67fa9902a8aef186a1dbdc7e0a2bb3122c581.pdf.  

16
 Astuti dan Suharto, Kebijakan kesejahteraan dan perlindungan anak, 27.   

17
 ―Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial,‖ t.t., 

accessed Februari 20, 2022, http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/21-

sosial?bidang_urusan=1. 
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2021 jumlah anak jalanan 47.000 orang; dan tahun 2022 belum ada keterangan, hal 

ini sebagaimana tergambar dibawah ini. 

 

Tabel  1. Data kasus Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana 

Kesejahteraan Sosial di Yogyakarta 

Sub Element 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Anak Jalanan 67,00 72,00 n/a 47,00 - 

Pemulung 467,00 465,00 n/a 412,00 - 

Korban Tindak kekerasan 762,00 697,00 n/a 560,00 - 

Pengemis 134,00 147,00 n/a 111,00 - 

Gelandangan 190,00 197,00 n/a 123,00 - 

Anak Terlantar 11.009,00 9.607,00 n/a 7.902,00 - 

B. Rumusan Masalah  

Dilihat dari landasan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dibentuk berbagai permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pendampingan korban eksploitasi anak jalanan oleh Yayasan 

Rumah Impian Yogyakarta?  

2. Bagaimana signifikansi program pendampingan tersebut terhadap 

pembentukan karakter anak-anak jalanan korban eksploitasi?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Mengingat rencana masalah yang digambarkan di atas, tujuan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendampingan korban eksploitasi anak jalanan oleh 

Yayasan Rumah Impian Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana signifikansi program pendampingan tersebut 

terhadap pembentukan karakter anak-anak jalanan korban eksploitasi. 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat hipotesis dan 

pragmatis. 

1. Manfaat Penelitian secara teoritis 

a. Sebagai informasi dan pengembangan dalam pendampingan korban 

eksploitasi anak jalanan oleh Yayasan Rumah Impian   

b. Memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan khusus untuk memahami 

lebih tentang pendampingan korban eksploitasi anak jalanan dalam 

pembentukan karakter oleh Yayasan Rumah Impian.  
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c. Sebagai referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya agar lebih 

baik 

2. Manfaat secara praktis yakni  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau koleksi serta 

referensi dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan  

a. Bagi Dosen : Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau tambahan info terhadap dosen untuk mengkaji lebih jauh 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

b. Bagi Mahasiswa : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai pendampingan korban eksploitasi anak jalanan 

dalam pembentukan karakter oleh Yayasan Rumah Impian.  

c. Bagi Masyarakat Umum: penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

tentang pertolongan terhadap korban eksploitasi anak jalanan dalam 

memberikan pemahaman, pembentukan atau bantuan karakter bersama 

dengan pekerja sosial. 

d. Bagi Penulis: Penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan 

mendapatkan gelar magister dan menambah wawasan, informasi dan 

pengalaman penelitian dalam terjun langsung ke daerah atau keadaan anak 

saat ini yang dapat digunakan penelitian selanjutnya. 
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D. Literatur Review 

Penelitian tentang anak jalanan tidak terlepas dari beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti lainnya. Namun penulis melakukan penelitian yang 

berbeda dari para peneliti lainnya. Sehingga penulis menganggap bahwa penelitian 

ini penting untuk diteliti. fokus penelitian yang akan diangkat oleh penulis adalah 

―Pendampingan Korban Eksploitasi Anak Jalanan Dalam Pembentukan Karakter 

Oleh Yayasan Rumah Impian Yogyakarta‖. 

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh M. Subhan tentang eksploitasi anak 

jalanan di pantai amahami Kota Bima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor anak menjadi eksploitasi anak. Diantaranya adalah faktor ekonomi, 

faktor pengangguran, rendahnya pendapatan orang tua, faktor budaya, faktor 

pendidikan yang di dalamnya (rendahnya pendidikan orang tua, rendahnya 

pemahaman orang tua tentang undang-undang eksploitasi anak). Adapun dampak dari 

eksploitasi anak tersebut seperti pendidikan, kesehatan, psikis dan dampak sosial 

anak jalanan.18 

Kedua, penelitian dari Dewi Ayu dkk dalam penelitiannya menjelaskan 

terdapat beberapa faktor penyebab eksploitasi kepada anak jalanan yaitu kondisi 

ekonomi yang rendah, komunitas anak dan pengaruh lingkungan, perceraian dan 

kekerasan kehidupan orang tua dan rendahnya pendidikan. Eksploitasi anak jalanan 

                                                             
18

 M Subhan, ―Eksploitasi Anak Jalanan Di Pantai Amahami Kota Bima‖ 5 (2018): 95–99.  
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yang dilakukan keluarga juga memiliki bentuk eksploitasi diantaranya adalah 

ekonomi, fisik dan eksploitasi sosial. Berdasarkan penelitian di Lampu Merah Way 

Halim tersebut juga terdapat dampak adalah adanya tindakan kekerasan, kriminal dan 

pencurian anak jalanan, merokok bahkan obat-obatan sekalipun.19
   

Ketiga, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur yang 

melatarbelakangi terjadinya eksploitasi ekonomi kepada anak jalanan di Kota Malang 

dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Malang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya eksploitasi ekonomi pada 

anak adalah keluarga dan unsur lingkungan. Solusi yang dilakukan Dinas Sosial 

adalah, Pertama upaya preventif di sini adalah menasehati, mengarahkan, 

mempersiapkan, mendidik, memberikan bantuan dan pengelolaan serta arahan 

tambahan kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan yang berhubungan dengan 

anak jalanan, Kedua upaya represif adalah upaya yang dilakukan melalui lembaga 

dengan razia melalui Kota dan Ketiga upaya pemulihan tersebut, khususnya dengan 

memimpin persiapan bagi anak-anak jalanan yang telah diperoleh Dinas Sosial Kota 

Malang dan membantu menyalurkan anak-anak yang ingin bekerja sesuai minat dan 

bakatnya.20 

                                                             
19

 Hidayati, Alam, dan Raidar, ―Eksploitasi Anak Jalanan Oleh Keluarga,‖ 111.  

20
 Syarifah Qurrata Ayyun Kusumaningsih Rukhsal, ―Faktor-Faktor Penyebab Eksploitasi 

Secara Ekonomi Terhadap Anak Jalanan Dalam Perspektif Hukum Perlindungan Anak (Studi Di Kota 

Malang)‖ (Malang, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 2015), accessed Maret 15, 2022, 84-103, 

http://hukum.studentjournal.ub.ac.id/index.php/hukum/article/view/989.  
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Keempat, penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Isti dkk menjelaskan 

tentang eksploitasi anak jalanan yang menjadi pengemis di kawasan simpang lima 

Semarang. Dalam penelitian tersebut fokus pada bagaimana eksploitasi terjadi, 

bentuk eksploitasi dan dampak dari eksploitasi tersebut. Konsekuensi dari 

eksplorasinya menunjukkan ada tiga tujuan eksploitasi anak jalanan, khususnya 

kebutuhan ekonomi keluarga, dampak komunitas dan lingkungan setempat, serta 

kehancuran dan kekerasan kehidupan orang tua. Kemudian orang-orang yang 

melakukan eksploitasi adalah orang tua dan preman. Efek dari eksploitasi adalah 

keuangan, kesehatan, psikologi otak dan pendidikan. Untuk sementara, efeknya pada 

area lokal membuat klien jalanan dan area lokal resah, mengganggu lalu lintas.21 

Kelima, Penelitian ini menjelaskan eksploitasi pekerja anak pemulung, hasil 

penelitian tersebut memaknai bahwa ada beberapa faktor yang terjadi dalam kasus 

eksploitasi anak di kota Makassar, yaitu faktor kemiskinan dan dampak lingkungan 

sosial. Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah adalah dengan membuka sekolah 

gratis di sekitar lokasi dan memberikan pemahaman kepada para orang tua bahwa 

anak-anak harus memiliki pilihan untuk mengikuti pendidikan bukan untuk bekerja.22 

Hasil dari literature review di atas dapat disimpulkan dari kelima literature 

review yang telah direview di atas, menjelaskan tentang Penelitian pertama 

                                                             
21

 Isti Rochatun, ―Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Pengemis Di Kawasan Simpang Lima 

Semarang,‖ 2012, 28.  

22
 Saiful Saleh, Muhammad Akhir, dan Sisma B, ―Eksploitasi Pekerja Anak Pemulung,‖ 

Equilibrium: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (4 April 2019): 14–18, 

https://doi.org/10.26618/equilibrium.v6i1.1793.  
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menjelaskan tentang tentang eksploitasi anak jalanan di pantai amahami Kota Bima, 

dimana terdapat beberapa faktor dan dampak yang terjadi akibat eksploitasi kepada 

anak. Penelitian kedua eksploitasi anak jalanan oleh keluarga dari penelitian tersebut 

ditemukan faktor ekonomi dan dampak yang terjadi seperti kekerasan. Penelitian 

ketiga tentang faktor-faktor eksploitasi ekonomi kepada anak yang di dalamnya 

terdapat penanganan oleh Dinas Sosial. Penelitian keempat  tentang proses terjadinya 

eksploitasi terhadap anak jalanan sebagai pengemis, dalam penelitian tersebut juga 

terdapat faktor dan dampak yang terjadi, dan penelitian kelima eksploitasi pekerja 

anak pemulung terdapat faktor dan penanganan yang dilakukan oleh Pemerintah 

setempat. Dari beberapa Literatur Review di atas belum ada penjelasan tentang 

“Pendampingan Korban Eksploitasi Anak Jalanan Dalam Pembentukan 

Karakter Oleh Yayasan Rumah Impian Yogyakarta” masih relevan untuk diteliti 

karena fokus dan proses pendampingan dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian 

Yogyakarta terhadap korban eksploitasi anak serta lokasi yang peneliti ambil juga 

berbeda dengan penelitian sebelumnya.  

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Rumah Impian di Dusun Juwangen 

Kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, D.IY. 

Pertama salah satu lembaga yang fokus tentang anak jalanan. Kedua lembaga 
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yang fokus pada pembinaan karakter setiap individu anak yang diasuh sebagai 

individu yang luar biasa dan masih banyak kasus tentang anak jalanan. Ketiga 

lembaga yang bergerak dalam bidak Social Work dan dengan lima program yaitu 

antara lain hope shelter, education center, street contacting, parents 

empowerment, dan dream campaign.23 Dan lima  tersebut belum ada penelitian 

serupa dengan fokus pendampingan pembentukan karakter dengan beberapa 

peneliti sebelumnya.  

2. Pendekatan Penelitian  

Metodologi yang ditempuh penulis adalah kualitatif atau penelitian 

lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara serius, mendalam dan terperinci 

pada suatu objek dengan memusatkannya sebagai penggalian bahan informasi 

pengetahuan awal. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang direncanakan untuk memahami kekhasan tentang apa yang 

mampu dilakukan oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, kearifan, 

inspirasi, kegiatan dan lain-lain. Secara komprehensif dan melalui penggambaran 

sebagai kata-kata dan bahasa, secara luar biasa yang normal dan dengan 

menggunakan teknik reguler yang alamiah.24 

                                                             
23

 ―Dikutip dari Buku Profil Lembaga Yayasan Rumah Impian.pdf,‖ t.t., accessed Februari 

20, 2022, 5-6.  

24
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989), 11.  
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Metode penelitian ini digunakan untuk menjawab permasalahan di 

lapangan dengan karakteristik untuk mendeskripsikan suatu keadaan yang 

sebenarnya terjadi atau fakta.25 Penelitian kualitatif memakan waktu yang lebih 

lama karena seorang peneliti perlu memahami konteks serta terlihat dalam proses 

problemnya diteliti.26 Sehingga dengan penelitian ini Penulis gunakan sebagai 

bahan kajian untuk melihat menganalisis fakta, gejala, dan peristiwa dan metode 

yang digunakan. Meskipun demikian, setiap metode memiliki kualitas dan 

kekurangan, sehingga untuk menjawab permasalahan penelitian menggunakan 

teknik-teknik yang dapat saling melengkapi.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian disini didefinisikan sebagai orang yang diyakini sebagai 

informan yang memiliki pengetahuan atau informasi luas tentang permasalahan 

yang sedang penulis teliti.27 Sementara menurut Moleong adalah orang dalam 

yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang problem yang 

sedang diteliti.28 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

Yayasan Rumah Impian bidang pendampingan anak jalanan yaitu ketua Yayasan 

                                                             
25

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Jawa Barat: 

CV Jejak (Jejak Publisher), 2018), 10.  

26
 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 78.  

27
 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia, 2019), 75. 

28
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 43.  
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Rumah Impian, Pekerja sosial Yayasan Rumah Impian dan Relawan Yayasan 

Rumah Impian serta anak korban eksploitasi.   

4. Teknik Sampling 

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

bertujuan (purposive sampling) dengan metodologi ini dengan memilih individu 

uji oleh penulis semata.29 Dengan bertujuan dapat diketahui dengan ciri: Pertama, 

rancangan sampel yang muncul, kedua berturut-turut, ketiga penyesuaian 

berkelanjutan, dan keempat ditutup dengan asumsi telah ada redundansi semua 

tidak diatur dengan memikirkan data yang diharapkan.30 Dalam ulasan ini para 

penulis mengambil sampel dari ketua Yayasan Rumah Impian, Pekerja Sosial 

Yayasan Rumah Impian dan Relawan Yayasan Rumah Impian serta anak-anak. 

Tabel  2. Data Informan 

Nama Pendidikan 

YL Kepala atau Direktur Yayasan Rumah Impian 

BEM Project Officer Yayasan Rumah Impian 

H 
Bendahara dan Pendamping Yayasan Rumah 

Impian 

AS Pengasuh dan Pendamping bagian lapangan 

RGS Pekerja Sosial Yayasan Rumah Impian 

DR Pengasuh Asrama Yayasan Rumah Impian 

AN Konselor Yayasan Rumah Impian 

Agita Admin Yayasan Rumah Impian 

                                                             
29

 Bagus Sumargo, Teknik Sampling, Cet. 1 (Jakarta Timur: UNJ PRESS, 2020), 20.  

30
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 224–25.  
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IS Korban Eksploitasi 

Anis Pengasuh dan Pendamping Asrama 

Upik Pendamping Orang tua 

Devi Pendamping Orang tua 

Cristiant Pendamping Orang tua 

YG Korban Eksploitasi 

MF Korban Eksploitasi 

5. Teknik Pengumpulan Data   

Metode pemilahan informasi yang dilakukan oleh penulis adalah metode 

kualitatif, misalnya, naturalistic inquiry (penyedia alamiah) yang diklaim secara 

strategis tidak sama dengan penelitian kuantitatif yang menggunakan pandangan 

scientific paradigma (paradigma ilmiah).31 Penulis menggunakan teknik yang 

diambil untuk memperoleh informasi atau realitas yang ada dan terjadi dalam 

subjek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Observasi  

Observasi adalah melihat langsung terhadap objek penelitian.32 

Beberapa hal yang dilakukan saat observasi yaitu dengan proses kasus tentang 

anak, pendampingan yang dilakukan lembaga, serta kondisi klien dan juga 

lingkungan. penulis mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu di Yayasan 

Rumah Impian Yogyakarta.   

                                                             
31

 Moleong, 102.  

32
 Moleong, 30–31.  
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b) Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan penulis secara informal 

dan formal. Wawancara informal yaitu dengan pertanyaan yang dipersiapkan 

dan tergantung pada penulis sebagai pewawancara, pembicaraan biasa seperti 

dalam kehidupan sehari-hari atau non-formal. Sedangkan formal yaitu 

mempersiapkan bahan pertanyaan secara lengkap secara formal seperti urutan 

pertanyaan, kata-kata serta bahasa yang digunakan.33  

c) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan informasi yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan 

dengan penyusunan tesis, baik berupa buku-buku, jurnal, tesis, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan tema penelitian.34 Strategi ini digunakan untuk 

mencari catatan, dokumen atau gambar yang berhubungan dengan tema 

penelitian. 

6. Teknik Validitas Data 

Setelah data semua terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis 

menggunakan metode triangulasi untuk mengkaji atau menguji keabsahan data 

                                                             
33

 Moleong, 186–87. 

34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), 188. 
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dari temuan penelitian.35 Triangulasi yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

beberapa cara berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Penggunaan triangulasi bukan hanya mencampur, tetapi dirancang sebagai alat 

untuk saling melengkapi dan menutup kelemahan dari suatu metode yang 

digunakan.36 Sumber triangulasi dalam penelitian ini hasil dari  metode observasi, 

wawancara dan hasil dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

tema penelitian. 

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian didefinisikan sebagai pedoman dalam melakukan 

proses penelitian seperti interview, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan 

metode yang dipergunakan.37 Dalam penelitian ini penulis dalam melakukan 

pengumpulan data dengan beberapa metode yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen disini sebagai alat bantu dalam melakukan proses 

penelitian, seperti smartphone untuk recorder untuk melakukan wawancara untuk 

pengumpulan data dan pengambilan gambar sebagai dokumentasi atau kondisi 

penelitian, pensil atau bolpoin dan buku untuk mencatat informasi yang 

didapatkan.  

                                                             
35

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.  

36
 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 96–

97. 

37
 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 77–78.  
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8. Analisi Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh lalu dikembangkan menjadi hipotesis.38 Proses 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan 

dengan proses saling berinteraksi satu sama lain sehingga disebut dengan 

interaktif.39 

Dalam proses analisis data secara interaktif Mile and Huberman (1986) 

memberikan beberapa kategori. Pertama reduksi data (data reduction) penyajian 

dan verifikasi data kedua kategorisasi memilah setiap kedalam bagian yang 

memiliki kesamaan dan ketiga Sintesisasi mencari keterkaitan antara satu sama 

yang lain, dan keempat menyusun (Hipotesis) Hasil sekaligus menjawab 

pertanyaan penelitian.40  

F. Sistematika Pembahasan   

Penyusunan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap bab ini memiliki sub-

sub pembahasan. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah penulisan ilmiah 

yang sistematis dan konsisten. 

                                                             
38

 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 86.  

39
 Umrati dan Hengki Wijaya, 105. 

40
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 288.  
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Bab Pertama merupakan bagian pendahuluan yang di dalamnya terdapat 

latar belakang, rumusan  masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, literature review, 

metode penelitian (lokasi penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, tekning 

sampling, teknik pengumpulan data, teknik validasi data, Instrumen Penelitian dan 

analisis data), dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua mendeskripsikan tentang anak sebagai korban eksploitasi anak 

jalanan, konsep tentang anak jalanan, konsep tentang karakter, anak sebagai korban 

eksploitasi, sistem  perlindungan dan pemenuhan hak anak korban eksploitasi serta 

teori yang digunakan dalam melihat anak jalanan dengan menggunakan teori sistem 

dan teori belajar behavioristik. 

Bab Ketiga merupakan bagian pembahasan tentang pendampingan anak 

korban eksploitasi ekonomi oleh Yayasan Rumah Impian, meliputi: gambar umum 

subyek penelitian dan pendampingan korban eksploitasi anak jalanan yang di 

dalamnya mencakup (peran Yayasan Rumah Impian bagi anak korban eksploitasi dan 

proses pendampingan anak). 

Bab Keempat merupakan bagian signifikansi program pendampingan 

tersebut terhadap pembentukan karakter anak-anak jalanan korban eksploitasi. 

Meliputi pendampingan penguatan karakter, peluang, hambatan, dampak dari 

pendampingan dan sistem masalah perspektif sistem. 
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Bab Kelima adalah bagian akhir dari penulisan tesis yang berisi kesimpulan 

dan saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas hasil 

penelitian ini yang.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendampingan korban eksploitasi 

ekonomi anak jalanan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian relatif berbeda. 

Lembaga ini lebih berperan sebagai perantara, agen pemberdayaan, moderator, 

pembela, dan fasilitator atau inisiator yang bertujuan untuk membentuk karakter anak 

lebih baik dan positif serta mencapai impian anak. Adapun proses pendampingan 

yang diberikan oleh Yayasan Rumah Impian, yaitu melalui dari pelaporan kasus, 

pencatatan kasus, observasi, assesmen awal, home visit, kontrak atau surat 

pernyataan, rencana intervensi, pelaksanaan intervensi, terminasi, dan evaluasi.   

Sementara signifikansi pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah 

Impian dalam pembentukan karakter korban eksploitasi anak, yaitu meliputi 

pendampingan karakter yang di dalamnya mencakup pendampingan psikologis, fisik, 

keagamaan, dan pendampingan terhadap orang tua anak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa proses pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah 

Impian memiliki dampak yang signifikan, baik terhadap klein, orang tua, maupun 

Yayasan Rumah Impian itu sendiri. Dampak-dampak tersebut, antara lain: perubahan 

karakter dan perilaku anak menjadi lebih baik, kondisi psikologis anak membaik, dan 
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stigma masyarakat terhadap anak jalanan tidak lagi negatif. Selain itu, korban 

eksploitasi lebih percaya diri dan merasa terasa terlindungi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa 

saran yang diajukan penulis dan idealnya semoga menjadi bahan pertimbangan. Saran 

tersebut meliputi: 

1. Bagi Pemerintah Daerah  

Kewenangan Pemerintah merupakan gambaran mendasar yang 

memegang peranan penting dalam kesejahteraan sosial, kesejahteraan 

pemerintah juga dikenang atas bantuan pemerintah terhadap anak-anak dalam 

menjaga dan memenuhi hak-hak anak, termasuk keadaan anak-anak yang 

menjadi korban eksploitasi ekonomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengubah dan mengkarakterisasi anak di jalan secara lebih eksplisit dan 

menyeluruh dengan tujuan kesejahteraan sosial dan jaminan kebebasan anak. 

Saat ini banyak sekali kasus yang semakin meningkat dari waktu ke 

waktu yang melibatkan anak, seperti anak korban eksploitasi, anak terlantar, 

pengemis, putus sekolah, tindak pidana. Penyebab anak menjadi korban 

eksploitasi ekonomi dan penyimpangan lainnya adalah faktor ekonomi dengan 

berbagai dorongan baik dari keluarga dan lingkungan sehingga pelarian nya 

adalah di jalanan.  
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Melalui gagasan-gagasan tersebut, diharapkan pemerintah dapat 

memberikan kebijakan yang dapat memberikan latihan positif dan dapat 

diterima oleh semua kalangan untuk mengurangi jumlah kasus anak. 

Demikian juga, untuk kasus-kasus korban eksploitasi anak. pemerintah dapat 

menawarkan jenis bantuan yang lebih baik sehingga anak mendapatkan 

kebebasan mereka. 

2. Bagi Yayasan Rumah Impian  

Bagi lembaga Yayasan Rumah Impian yang dinaungi oleh 

kementerian dan juga pemerintah daerah, Rumah Impian juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam melakukan pendampingan anak korban eksploitasi 

ekonomi. pengurus atau relawan juga mempengaruhi sistem kerja 

pendampingan. Tidak hanya itu saja, kualifikasi pendidikan yang sesuai 

dengan kategori Rumah Impian juga mempengaruhi agar dapat memperbaiki 

sistem pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan pelayanan yang diberikan 

akan semakin maksimal dan efisien. Sistem pendampingan terhadap anggota 

keluarga yang memiliki peran penting terhadap anak selain kedua orang tua 

mereka. dimana hal tersebut sangat diperlukan dalam proses pendampingan 

atau pemulihan anak agar pendampingan dapat maksimal.   

3. Bagi Pengurus Yayasan Rumah Impian 
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Bagi pengurus Yayasan Rumah Impian, sejauh ini penulis lihat 

mendampingi dan menangani kasus klien dengan baik. Mulai dari dari 

pengaduan sampai proses pendampingan dan konseling kondisi psikis klien 

kembali membaik. Pengurus Yayasan Rumah Impian memiliki wewenang 

untuk mengurangi atau menambah tim. Penulis berharap, Rumah Impian 

menambah anggota yakni sakti Pekerja sosial sebagai manajer kasus yang ada 

di Rumah Impian, sehingga ketika tim psikolog dan advokat melakukan 

kegiatan home visit, maka Rumah Impian masih memiliki tim professional 

yang menerima dan pengaduan serta memberikan assessment awal pada klien.  

Penulis juga berharap untuk menambah SDP yang berkualitas karena 

banyak dibutuhkan di Rumah Impian, saat ini ada beberapa kelompok yang 

mulai terbuka dengan masalah yang mereka miliki. Dari tahun ke tahun kasus-

kasus yang berhubungan dengan anak masih terus berkembang. Selain itu, 

Rumah Impian juga diharapkan dapat mengarahkan sosialisasi terkait dengan 

kasus-kasus yang berhubungan dengan anak di kota-kota yang jauh dari 

perkotaan atau lembaga sehingga dapat membantu untuk mencegah kasus 

anak di kota. 

4. Bagi Orang Tua Anak  

Banyaknya layanan sosial yang menangani kasus tentang anak korban 

eksploitasi ekonomi dan kasus anak lainnya. Penulis harapkan orang tua dapat 
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lebih terbuka dan mencari informasi terkait dengan resiko-resiko pada anak, 

terbuka akan informasi kasus eksploitasi ekonomi agar menghindari anak di 

jalanan tidak dijadikan korban eksploitasi. Disisi lain, orang tua juga harus 

mulai terbuka bahwa ketika anak di jalanan akan banyak masalah yang 

dialami dan terjadi dan hal tersebut tidak baik akan tumbuh kembang anak.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Selanjutnya, penelitian ini bersikap deskriptif dimana penelitian 

dilakukan tentang pendampingan korban eksploitasi ekonomi anak jalanan. 

Penulis harapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pendampingan 

dari sisi lain atau perspektif lain. Seperti hal nya pendampingan oleh keluarga. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menemukan kajian yang menarik 

baik dari pola pendampingan, pola intervensi karena kasus anak korban 

eksploitasi ekonomi dari tahun ke tahun akan terdapat perbedaan baik pola 

pendampingan sesuai dengan kebutuhan terbaik bagi anak. 
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